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 Abstract: This research explores the role of good and effective 

communication in the IPNU/IPPNU organization in 

Keboansikep Village. The research focus includes identity 

between members, quality of cooperation, and solidarity among 

organizational members. The research method involved 

interviews with IPNU/IPPNU members to understand their 

perceptions of the role of communication in the organization. The 

research results show that although there are efforts to maintain 

good communication, the existence of group differences can 

create pros and cons between members. To overcome these 

obstacles, research recommends regular activities such as 

meetings and joint sports activities between members. In 

addition, large activities such as Islamic New Year celebrations 

can be used to strengthen solidarity through uniting members 

from various groups. The main challenge in creating effective 

communication is differences of opinion during meetings, which 

can be overcome by finding the best solution through a majority 

vote mechanism. This research emphasizes the importance of 

good communication in avoiding the formation of groups and 

maintaining harmony within the IPNU/IPPNU organization. 

Therefore, routine activities and identification strategies between 

members are proposed as concrete steps to develop and maintain 

the sustainability of the organization. 

Keywords: Organizational 

Communication, Member Solidarity, 

Organizational Identity. 

 
Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi peran komunikasi yang baik dan efektif dalam organisasi IPNU/IPPNU di 

Desa Keboansikep. Fokus penelitian mencakup identitas antaranggota, kualitas kerjasama, dan solidaritas di 

antara anggota organisasi. Metode penelitian melibatkan wawancara terhadap anggota IPNU/IPPNU untuk 

memahami persepsi mereka terhadap peran komunikasi dalam organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat upaya untuk menjaga komunikasi yang baik, adanya perbedaan golongan dapat menciptakan 

pro dan kontra di antara anggota. Untuk mengatasi hambatan tersebut, penelitian merekomendasikan kegiatan 

rutin seperti pertemuan dan kegiatan olahraga bersama antaranggota. Selain itu, kegiatan besar seperti peringatan 

tahun baru Islam dapat digunakan untuk memperkuat solidaritas melalui penyatuan anggota dari berbagai 

golongan. Tantangan utama dalam menciptakan komunikasi yang efektif adalah adanya perbedaan pendapat saat 

rapat, yang dapat diatasi dengan mencari solusi terbaik melalui mekanisme suara terbanyak. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya komunikasi yang baik dalam menghindari terbentuknya golongan dan menjaga 

keharmonisan di dalam organisasi IPNU/IPPNU. Oleh karena itu, kegiatan rutin dan strategi pengenalan 

antaranggota diusulkan sebagai langkah-langkah konkret untuk mengembangkan dan mempertahankan 

keberlanjutan organisasi tersebut. 

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Solidaritas Anggota, Identitas Organisasi. 
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PENDAHULUAN  

Konteks pengabdian masyarakat ini melibatkan analisis mendalam terhadap situasi dan 

kondisi organisasi IPNU/IPPNU di Desa Keboansikep. Organisasi ini menjadi subyek 

pengabdian karena memiliki peran strategis dalam membentuk identitas, meningkatkan 

kerjasama, dan memperkuat solidaritas di kalangan anggota pendapat dari (Soelton et al., 

2021). Fenomena pro dan kontra antaranggota yang timbul akibat perbedaan golongan menjadi 

isu krusial yang membutuhkan perhatian serius oleh (Mardiyanto, 2018). 

Pemilihan subyek pengabdian ini dilandaskan pada urgensi pemahaman terhadap peran 

komunikasi yang baik dan efektif dalam menciptakan perubahan positif di lingkungan 

organisasi tersebut menurut (Ulfiyyah & Adi, 2018). Keberhasilan pengabdian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas interaksi antaranggota, 

sehingga dapat mengurangi ketegangan yang mungkin muncul akibat perbedaan golongan. 

Melalui pengabdian ini, diharapkan dapat mencapai tujuan perubahan sosial yang dapat 

diukur secara konkret. Langkah-langkah pengabdian dirancang dengan fokus pada peningkatan 

pemahaman anggota terhadap peran komunikasi yang baik dan efektif di dalam organisasi 

IPNU/IPPNU. Upaya ini diarahkan untuk merangsang dialog yang lebih terbuka dan inklusif, 

sehingga setiap anggota dapat saling memahami dan menghargai perbedaan golongan yang 

mungkin ada. Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk memperkuat identitas organisasi 

dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang mempromosikan nilai-nilai bersama dan 

kebersamaan. 

Hasil yang diharapkan dari pengabdian ini tidak hanya terbatas pada tingkat 

pemahaman individu anggota, tetapi juga mencakup peningkatan kerjasama dan solidaritas di 

kalangan mereka. Melalui implementasi strategi komunikasi yang efektif, diharapkan akan 

tercipta atmosfer positif yang meminimalkan konflik dan meningkatkan kualitas interaksi 

antaranggota. Kontribusi positif ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan 

yang mungkin muncul terkait dengan komunikasi di dalam organisasi IPNU/IPPNU, 

membawa dampak positif bagi keberlanjutan dan perkembangan organisasi tersebut. 
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TINJAUAN PUSTAKA  

Organisasi 

Suatu kesatuan yang dibentuk oleh sekelompok individu yang saling berinteraksi 

membentuk suatu pola yang terstruktur tertentu, memberikan tugas dan fungsinya masing-

masing kepada setiap anggotanya, sehingga menjadi suatu kesatuan yang mempunyai tujuan 

tertentu. dan mempunyai batas-batas yang jelas sehingga organisasi dapat terpisah secara tegas 

dari lingkunganya.  

Komunikasi Organisasi  

Merupakan proses penyampaian pesan (gagasan) dari satu pihak ke pihak lain sehingga 

terjadi saling berpengaruh antara kedua pihak. Pada umumnya komunikasi berlangsung dengan 

menggunakan kata-kata yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Melalui komunikasi, 

pihak lain dapat memahami sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang.  

Teori Organisasi  

Merupakan teori yang mempelajari kerjasama antar kelompok. Sifat kelompok dalam 

individu untuk mencapai tujuan serta metode yang digunakan teori dapat menjelaskan perilaku, 

terutama motivasi individu pada saat bekerjasama. Teori organisasi merupakan teori yang 

berupaya memahami dan mempelajari sejauh mana organisasi dapat secara efektif dan efisien 

mencapai tujuan bersama yang diinginkan. Alasan mengapa teori organisasi penting adalah 

karena mempelajari teori umum organisasi (Tanjung Amran Sahputra et al., 2022). 

 

Komunikasi yang Efektif  

Untuk melakukan perubahan dan mengembangkan organisasi atau menciptakan 

komunikasi yang efektif merupakan persyarat mutlak yang harus dilakukan Berbagai  

hubungan antar anggota lain dan antar anggota dengan pimpinan serta kelalaian kerja dalam 

organisasi atau lembaga sering kali terjadi karena faktor komunikasi, seperti contoh berbicara 

dengan Bahasa yang sopan dan kesepahaman tentang peraturan organisasi (D.sri nanti, 2022). 

METODE  

Jurnal ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan menganalisis hasil wawancara yang 

dilakukan guna memahami peran komunikasi yang baik dan efektif dalam organisasi 

IPNU/IPPNU di Desa Keboansikep. Melalui pendekatan wawancara, tujuan penulisan ini 

adalah menggali perspektif langsung anggota organisasi terkait dengan peran komunikasi 

dalam memperkuat identitas, meningkatkan kualitas kerjasama, serta memperkuat solidaritas 
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di dalam organisasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai dinamika komunikasi dalam konteks organisasi pelajar NU dan memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan kegiatan dan keberlanjutan organisasi. 

Proses perencanaan aksi bersama komunitas dimulai dengan penentuan subyek 

pengabdian, yaitu anggota organisasi IPNU/IPPNU di Desa Keboansikep. Lokasi pengabdian 

mencakup aktivitas di dalam lingkup organisasi, dengan keterlibatan aktif anggota sebagai 

subyek dampingan dalam perencanaan. Metode riset yang digunakan melibatkan wawancara 

sebagai instrumen utama untuk mendapatkan pandangan langsung dari anggota mengenai 

peran komunikasi dalam organisasi. Tahapan kegiatan melibatkan identifikasi isu-isu krusial, 

perencanaan kegiatan pengabdian, pelaksanaan wawancara, analisis data, dan pembuatan 

rekomendasi. Melalui pengorganisasian komunitas ini, diharapkan hasilnya dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang dinamika komunikasi di IPNU/IPPNU dan membantu 

menyusun strategi perbaikan yang relevan. 

HASIL  

1. Dinamika Kegiatan Pendampingan: 

Dinamika kegiatan pendampingan IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) dan IPPNU 

(Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama) merupakan bagian integral dari upaya untuk 

mengembangkan potensi dan kepemimpinan generasi muda yang berlandaskan nilai-nilai 

Islam dan ajaran Nahdlatul Ulama. Pendampingan ini melibatkan berbagai kegiatan yang 

dirancang untuk membimbing, memberdayakan, dan membentuk karakter kaum muda agar 

dapat menjadi agen perubahan yang berkontribusi positif dalam Masyarakat menurut (Anwar 

& Yani, 2023). Aktivitas-aktivitas tersebut mencakup pembinaan spiritual, pengembangan 

keterampilan, pelatihan kepemimpinan, serta penguatan identitas keislaman menurut (Hudi & 

Nur Budiono, 2022). Selain itu, pendampingan ini juga bertujuan untuk memberikan dukungan 

dalam meningkatkan pemahaman terhadap ajaran Islam, membangun sikap toleransi, dan 

memupuk semangat kebersamaan di antara anggota IPNU dan IPPNU. Dengan adanya 

dinamika kegiatan pendampingan ini, diharapkan generasi muda Nahdlatul Ulama dapat 

tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab, berintegritas, dan siap menghadapi 

berbagai tantangan dalam kehidupan modern dengan penuh keyakinan pada nilai-nilai 

keislaman menurut (Desi Wijayanti, Suyanto, 2023). 

Dalam dinamika kegiatan pendampingan komunikasi dan solidaritas di antara anggota 

IPNU/IPPNU, langkah pertama melibatkan identifikasi permasalahan utama yang berkaitan 

dengan komunikasi dan solidaritas di dalam organisasi. Hasil wawancara dan analisis awal 
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menjadi landasan untuk merancang pendekatan yang sesuai. Sebagai contoh, jika ditemukan 

adanya hambatan komunikasi antar golongan, langkah-langkah spesifik dapat dirancang untuk 

mengatasi divisi tersebut, baik melalui kegiatan pembentukan kelompok kerja bersama atau 

program pengenalan antaranggota. 

Setelah identifikasi masalah, kegiatan pendampingan dilakukan melalui berbagai ragam 

aktivitas. Pertemuan rutin dijadwalkan untuk membahas isu-isu krusial dan memberikan 

platform bagi anggota untuk menyampaikan pendapat. Selain itu, kegiatan olahraga bersama 

diatur secara teratur untuk membangun keterikatan sosial dan mengurangi ketegangan. Acara-

acara seperti peringatan tahun baru Islam menjadi kesempatan besar untuk memperkuat 

solidaritas melalui partisipasi aktif anggota dalam perencanaan dan pelaksanaan menurut 

(Anwar & Yani, 2023). 

Pendampingan juga mencakup aspek teknis, di mana pelatihan komunikasi dan 

workshop pemecahan konflik diadakan secara berkala. Melibatkan anggota dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi dan manajemen konflik membantu meningkatkan 

interaksi sehari-hari di dalam organisasi. Selama kegiatan-kegiatan ini, fokus diberikan pada 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran ide dan memperkuat kerjasama. 

Dampak dari kegiatan pendampingan ini tidak hanya tercermin dalam perubahan 

individu, tetapi juga dalam transformasi kelompok secara keseluruhan olrh (Hudi & Nur 

Budiono, 2022). Munculnya perubahan sosial terlihat dalam peningkatan kesadaran akan 

pentingnya komunikasi yang baik, pemahaman yang lebih baik antaranggota, dan peningkatan 

solidaritas dalam mencapai tujuan bersama. Kesinambungan dan keberlanjutan perubahan 

positif ini menjadi fokus evaluasi untuk memastikan dampak yang langgeng di dalam 

organisasi IPNU/IPPNU. 

2. Aksi Program Pemecahan Masalah: 

Program pemecahan masalah yang dijalankan oleh IPPNU (Ikatan Pelajar Putri 

Nahdlatul Ulama) dan IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) dapat mencakup berbagai aspek 

yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, terutama yang 

berkaitan dengan pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial. Salah satu aksi program yang 

umum dilakukan adalah pelaksanaan kegiatan sosial, seperti penyuluhan, pelatihan, dan 

kampanye untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap isu-isu kritis 

menurut (Wibowo, Mujib, & Kusuma, 2023). Misalnya, program pemecahan masalah dapat 

mencakup kegiatan peningkatan literasi, pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pelatihan 

keterampilan dan dukungan usaha mikro, serta kegiatan kesehatan seperti penyuluhan preventif 
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dan pengobatan gratis. 

Selain itu, IPPNU dan IPNU juga dapat terlibat dalam kegiatan advokasi untuk 

memperjuangkan hak-hak masyarakat, terutama yang terkait dengan pendidikan dan 

kesejahteraan perempuan. Program ini mungkin melibatkan kolaborasi dengan pemerintah, 

lembaga non-profit, dan pihak terkait lainnya. Melalui aksi program pemecahan masalah, 

IPPNU dan IPNU berperan aktif dalam memberikan solusi konkret untuk permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat, sejalan dengan nilai-nilai Islam dan tujuan organisasi Nahdlatul 

Ulama dalam membangun masyarakat yang adil dan berkeadilan. Dalam upaya mengatasi 

masalah komunikasi dan solidaritas di IPNU/IPPNU, berbagai aksi program telah 

diimplementasikan menurut  (Muhammad Muhib Alwi, Maskud, 2017.). Salah satu strategi 

yang diadopsi adalah penyelenggaraan kegiatan rutin seperti pertemuan tematik dengan tujuan 

membahas isu-isu krusial yang mempengaruhi hubungan antaranggota. Selain itu, 

dilaksanakan pula program kerja sama, seperti kegiatan olahraga bersama, untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung kerjasama dan keterikatan sosial di antara anggota. Penerapan 

kebijakan terbuka untuk diskusi dan penyelesaian masalah juga menjadi bagian dari aksi 

program ini oleh (Wibowo et al., 2023). 

Dampak dari aksi program ini terlihat dalam perubahan sosial yang positif di 

IPNU/IPPNU. Anggota yang sebelumnya mungkin terpisah oleh perbedaan golongan kini 

merasakan peningkatan solidaritas dan pemahaman bersama. Adanya kegiatan berkala dan 

program kerja sama juga membantu mengurangi konflik serta memperkuat hubungan di dalam 

organisasi. 

3. Teknis Pendampingan dalam Komunikasi: 

Pendekatan teknis dalam memperkuat komunikasi di dalam organisasi terdiri dari 

berbagai strategi praktis. Pelatihan komunikasi secara berkala memberikan anggota 

keterampilan dan pemahaman yang lebih baik tentang cara berkomunikasi secara efektif 

menurut (Latifah, Nuriah, 2022). Workshop pemecahan konflik menjadi platform penting 

untuk membahas dan menyelesaikan ketidaksepahaman di antara anggota, sementara 

penggunaan strategi praktis seperti metode komunikasi non-hierarkis membuka saluran dialog 

yang lebih terbuka. 

Melalui pendampingan teknis ini, terjadi perubahan sosial yang dapat diukur dalam 

kemampuan komunikasi dan manajemen konflik di IPNU/IPPNU. Penerapan strategi praktis 

ini membantu menciptakan lingkungan yang mendukung komunikasi positif dan 

menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam di antara anggota menurut (Komalasari, Azzahra, 
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& Malihah, 2023). Kesuksesan teknis pendampingan ini tercermin dalam interaksi sehari-hari 

di organisasi, dengan terjadinya perubahan positif dalam cara anggota berkomunikasi dan 

berkolaborasi. Pendampingan dalam komunikasi melibatkan serangkaian teknis dan strategi 

untuk membantu individu atau kelompok dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

mereka. Teknis pendampingan ini dapat mencakup berbagai aspek, termasuk: 

a. Feedback Konstruktif: Memberikan umpan balik yang bersifat konstruktif untuk 

membantu orang tersebut memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki dalam 

komunikasinya. 

b. Modeling (Pemodelan): Menunjukkan contoh perilaku komunikasi yang efektif agar 

individu dapat mengamati dan belajar dari praktik yang baik. 

c. Pertanyaan Terbuka: Mengajukan pertanyaan terbuka untuk merangsang pemikiran 

kritis dan menggali lebih dalam dalam topik pembicaraan. 

d. Aktif Mendengarkan: Mendorong individu untuk aktif mendengarkan dan memahami 

sudut pandang orang lain, sehingga komunikasi menjadi lebih saling pengertian. 

e. Keterampilan Berbicara: Melatih keterampilan berbicara termasuk penggunaan bahasa 

yang jelas, gaya bicara yang sesuai, dan pengelolaan waktu yang efisien. 

f. Empati: Mendorong pengembangan empati untuk memahami perasaan dan perspektif 

orang lain dalam komunikasi. 

g. Manajemen Konflik: Memberikan keterampilan dalam mengelola konflik, termasuk 

cara berkomunikasi secara efektif saat terjadi ketegangan. 

h. Penggunaan Teknologi Komunikasi: Mengajarkan cara menggunakan teknologi 

komunikasi, seperti email, pesan teks, atau media sosial, secara efektif dan etis. 

i. Pendekatan Individu: Merancang strategi pendampingan yang sesuai dengan gaya dan 

kebutuhan komunikasi individu, mengakui bahwa setiap orang memiliki gaya 

berkomunikasi yang unik. 

Pendampingan dalam komunikasi bertujuan untuk memperkuat keterampilan 

interpersonal dan intrapersonal seseorang, memfasilitasi pertukaran informasi yang efektif, 

serta membantu membangun hubungan yang sehat dan produktif dalam berbagai konteks. 

Pendampingan ini dapat dilakukan oleh seorang mentor, konselor, atau pelatih komunikasi. 

4. Implementasi Kegiatan Rutin: 

Kegiatan rutin, seperti pertemuan berkala, memiliki peran krusial dalam strategi 

pengembangan komunikasi dan solidaritas di IPNU/IPPNU. Pertemuan ini diintegrasikan ke 
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dalam rencana pengembangan organisasi sebagai platform untuk membahas isu-isu penting 

dan meningkatkan pemahaman anggota. Analisis terhadap implementasi kegiatan rutin 

menunjukkan dampak positifnya terhadap pemahaman antaranggota menurut (Atqia & Jannah, 

2021). Keterlibatan aktif dalam pertemuan berkala membuka saluran komunikasi yang lebih 

baik, sementara konsistensi kegiatan ini memperkuat hubungan di dalam organisasi. 

Implementasi kegiatan rutin merupakan langkah penting dalam menjaga kelangsungan suatu 

program atau aktivitas menurut (Nuri Dwi Aprilia Safitri, Ahamd Maujuhan Syah, & Ainur 

Rofiq, 2021). Proses ini melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara teratur 

untuk memastikan bahwa tujuan program dapat tercapai dengan efisien dan efektif. Hal ini 

melibatkan penyusunan jadwal kegiatan, alokasi sumber daya, dan penugasan tugas kepada 

anggota tim atau peserta program. Dengan keteraturan ini, setiap tahap kegiatan dapat 

dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan, memberikan stabilitas dan konsistensi dalam 

pelaksanaan menurut (Pendidikan, 2021). Selain itu, implementasi kegiatan rutin juga 

memungkinkan adanya pemantauan progres dan identifikasi potensi perbaikan. Dengan 

menjalankan kegiatan secara terprogram, organisasi atau tim dapat membangun fondasi yang 

kuat untuk mencapai hasil yang diinginkan dan menjaga kualitas program dalam jangka waktu 

yang berkelanjutan. 

5. Peran Acara Besar dalam Meningkatkan Solidaritas: 

Acara besar, seperti peringatan tahun baru Islam, memiliki peran signifikan dalam 

membangun solidaritas dan memperkuat identitas organisasi pendapat dari (Mukhlis, Riziq, & 

Susanto, 2021). Evaluasi terhadap peran acara besar mencakup keberhasilan dalam menarik 

partisipasi aktif anggota, tantangan yang dihadapi dalam perencanaan dan pelaksanaan, serta 

dampaknya terhadap perubahan sosial di IPNU/IPPNU. Diskusi mendalam tentang efektivitas 

acara besar akan membuka peluang untuk meningkatkan strategi di masa depan dan mengukur 

keberlanjutan solidaritas yang dihasilkannya.  

Acara besar dalam lingkungan IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) dan IPPNU 

(Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama) di Keboan Sikep memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan solidaritas di kalangan anggotanya oleh (Hikmah, Of, & Vol, 2022). Acara-acara 

besar, seperti peringatan hari-hari besar keagamaan, musyawarah, atau kegiatan nasional, 

memberikan platform yang ideal untuk memperkuat ikatan sosial dan kebersamaan di antara 

para pelajar Nahdlatul Ulama. Melalui partisipasi dalam acara-acara ini, anggota IPNU dan 

IPPNU dapat merasakan sense of belonging yang kuat, sekaligus memperkuat identitas 

keislaman dan keterikatan pada nilai-nilai organisasi. Acara besar juga menjadi wadah untuk 
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berbagi pengalaman, gagasan, dan aspirasi, sehingga mendorong terbentuknya solidaritas yang 

berakar pada pemahaman bersama terhadap misi dan visi organisasi menurut (Siti Mafrohatun 

Ni’mah, 2021). Selain itu, kegiatan ini seringkali menciptakan suasana kekeluargaan dan 

kerjasama, membangun fondasi yang kokoh untuk memperkuat jaringan solidaritas di masa 

depan. Dengan demikian, acara besar di lingkungan IPNU dan IPPNU di Keboan Sikep bukan 

hanya menjadi ajang perayaan, tetapi juga sarana vital dalam memperkuat solidaritas dan 

kohesi di tengah-tengah anggota organisasi. 

6. Munculnya Perubahan Sosial: 

Perubahan sosial yang muncul sebagai hasil dari kegiatan pengabdian terfokus pada 

dinamika hubungan antaranggota, pemahaman peran komunikasi, dan peningkatan solidaritas 

di dalam organisasi. Analisis mendalam tentang perubahan ini melibatkan pemahaman lebih 

dalam tentang bagaimana hubungan antaranggota menjadi lebih inklusif dan saling mendukung 

menurut (Ippnu, Mengembangkan, Siswa, Tsanawiyah, & Solokuro, 2022). Pemahaman peran 

komunikasi berkembang menjadi lebih positif dan konstruktif, menciptakan atmosfer yang 

mendukung pertumbuhan organisasi. Peningkatan solidaritas terlihat dalam kolaborasi yang 

lebih efektif dan dukungan yang lebih kuat di antara anggota. Perubahan-perubahan ini menjadi 

indikator penting dalam menilai keberhasilan pengabdian dan memberikan wawasan berharga 

untuk pengembangan lebih lanjut. Munculnya perubahan sosial dalam IPNU (Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama) dan IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama) di Keboan Sikep 

mencerminkan dinamika perkembangan organisasi yang responsif terhadap tuntutan zaman. 

Organisasi ini tidak hanya berperan dalam membentuk karakter dan spiritualitas anggotanya, 

tetapi juga turut serta dalam menghadapi dan merespons perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam Masyarakat menurut (Riati & Fauzi, 2021). Perubahan sosial dalam konteks IPNU dan 

IPPNU Keboan Sikep dapat tercermin dalam pengembangan program-program yang lebih 

relevan dengan kebutuhan dan aspirasi generasi muda, seperti pembinaan keterampilan, 

pendidikan inklusif, atau advokasi isu-isu sosial yang penting bagi masyarakat. Selain itu, 

perubahan sosial juga dapat tercermin dalam penerapan nilai-nilai keadilan, toleransi, dan 

keberagaman dalam setiap aspek kegiatan organisasi, menciptakan lingkungan yang inklusif 

dan mendukung bagi anggotanya menurut (Masyarakat, Yusuf, & Khosiin, 2023). Dengan 

demikian, IPNU dan IPPNU di Keboan Sikep dapat berperan sebagai agen perubahan yang 

berkontribusi pada transformasi positif dalam masyarakat melalui pembentukan karakter, 

pemberdayaan, dan partisipasi aktif dalam mengatasi isu-isu sosial kontemporer. 
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7. Evaluasi Dampak dan Keberlanjutan:  

Dalam wawancara mengenai peran komunikasi dalam organisasi IPNU IPPNU, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi baik sangat penting untuk memperkuat identitas, 

meningkatkan kualitas kerjasama, dan memperkuat solidaritas antar anggota menurut (Ilmi, 

Salma, & Aulia, 2023). Meskipun terdapat tantangan seperti adanya perbedaan pendapat yang 

bisa menimbulkan pro dan kontra, solusinya adalah menciptakan forum komunikasi terbuka 

dan rutin. Kegiatan rutin, seperti pertemuan, olahraga bersama, dan acara besar, dianggap 

efektif dalam meningkatkan interaksi antar anggota. Pentingnya komunikasi dalam organisasi 

IPNU IPPNU tidak hanya membantu menjaga harmoni internal tetapi juga membangun 

hubungan yang lebih baik dengan masyarakat. Tantangan utama yang dihadapi adalah 

munculnya golongan antar anggota, tetapi dengan mengadakan kegiatan yang mengedepankan 

saling mengenal dan berkomunikasi, organisasi dapat mengatasi permasalahan tersebut 

menurut (Yanti, 2017). Kesimpulannya, komunikasi yang baik dan efektif adalah kunci 

keberhasilan dalam memperkuat identitas, meningkatkan kerjasama, dan membangun 

solidaritas dalam organisasi IPNU IPPNU. 

Dalam meninjau dampak jangka panjang dari kegiatan pendampingan, terutama dalam 

konteks hasil wawancara, terlihat bahwa peran komunikasi telah memberikan dampak positif 

yang signifikan dalam organisasi IPNU/IPPNU. Perubahan sosial yang terjadi, seperti 

peningkatan identitas, kualitas kerjasama, dan solidaritas antar anggota, memiliki potensi untuk 

berkelanjutan dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Dalam evaluasi ini, langkah-langkah untuk menjaga dan meningkatkan hasil positif 

yang telah dicapai menjadi sangat penting. Forum komunikasi terbuka dan rutin diidentifikasi 

sebagai kunci untuk mengatasi tantangan, terutama perbedaan pendapat yang dapat 

menimbulkan pro dan kontra. Kegiatan rutin seperti pertemuan, olahraga bersama, dan acara 

besar diakui sebagai elemen efektif dalam meningkatkan interaksi antaranggota, dan oleh 

karena itu, perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 

Evaluasi juga mencerminkan pentingnya komunikasi tidak hanya dalam menjaga 

harmoni internal organisasi tetapi juga dalam membangun hubungan yang lebih baik dengan 

masyarakat. Tantangan utama, seperti munculnya golongan antar anggota, dapat diatasi melalui 

kegiatan yang menekankan saling mengenal dan berkomunikasi. Kesimpulannya, komunikasi 

yang baik dan efektif bukan hanya menjadi kunci kesuksesan sementara, tetapi juga menjadi 

fondasi untuk keberlanjutan, pertumbuhan, dan keharmonisan jangka panjang dalam organisasi 

IPNU/IPPNU. 
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DISKUSI  

Diskusi hasil wawancara tentang pengabdian masyarakat pada IPNU IPPNU Keboan 

Sikep mencerminkan dinamika dan tantangan dalam menciptakan perubahan sosial di tingkat 

organisasi. Temuan awal menunjukkan bahwa komunikasi, baik yang berjalan dengan baik 

maupun tantangan yang dihadapi, memiliki peran krusial dalam membangun identitas, 

meningkatkan kerjasama, dan memperkuat solidaritas antar anggota organisasi. Salah satu 

permasalahan yang diungkapkan adalah adanya golongan-golongan yang dapat mempengaruhi 

dinamika internal organisasi. 

Dalam konteks teoritis, temuan tersebut dapat dikaitkan dengan konsep komunikasi 

organisasi, identitas kelompok, dan kerjasama. Teori komunikasi organisasi menyatakan 

bahwa interaksi yang efektif dan terbuka merupakan kunci untuk mencapai tujuan bersama 

dalam suatu organisasi. Identitas kelompok, dalam hal ini identitas IPNU IPPNU, dapat 

diperkuat melalui komunikasi yang positif dan saling pengertian. Tantangan terkait adanya 

golongan bisa dikaitkan dengan literatur mengenai konflik dalam organisasi dan strategi 

manajemen konflik. 

Proses pengabdian masyarakat, seperti yang diungkapkan dalam wawancara, telah 

mengadopsi pendekatan yang melibatkan kegiatan rutin, acara besar, dan olahraga bersama 

untuk menciptakan kesempatan berkomunikasi dan membangun jaringan sosial yang kuat. 

Keberhasilan pengabdian masyarakat dalam konteks ini dapat diukur dari peningkatan interaksi 

positif antar anggota, perubahan dalam dinamika golongan, dan meningkatnya partisipasi 

dalam kegiatan organisasi. 

Perubahan sosial dihasilkan melalui upaya bersama dalam membangun identitas positif, 

meningkatkan kualitas kerjasama, dan memperkuat solidaritas. Dalam hal ini, pengabdian 

masyarakat di IPNU IPPNU Keboan Sikep dapat menjadi model yang relevan dalam konteks 

organisasi keagamaan. Kesimpulannya, integrasi teori komunikasi organisasi, identitas 

kelompok, dan manajemen konflik sangat relevan dalam memahami dan mendukung 

perubahan sosial yang terjadi dalam konteks IPNU IPPNU Keboan Sikep melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

KESIMPULAN  

Dari hasil pengabdian masyarakat pada IPNU IPPNU Keboan Sikep, dapat diambil 

kesimpulan bahwa komunikasi memegang peran krusial dalam membangun identitas, 

meningkatkan kualitas kerjasama, dan memperkuat solidaritas di dalam organisasi. Temuan ini 

mencerminkan relevansi teori komunikasi organisasi, identitas kelompok, dan manajemen 
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konflik dalam konteks kegiatan pengabdian masyarakat. Proses pengabdian yang melibatkan 

kegiatan rutin, acara besar, dan olahraga bersama terbukti berhasil menciptakan kesempatan 

berkomunikasi yang positif, membangun jaringan sosial yang kuat, dan mengurangi dinamika 

golongan yang ada. Secara reflektif, kesimpulan ini menunjukkan bahwa strategi pengabdian 

masyarakat yang mengakomodasi aspek-aspek komunikasi dan identitas kelompok dapat 

menjadi pendekatan yang efektif untuk mencapai perubahan sosial di tingkat organisasi 

keagamaan. Pengalaman ini juga mencerminkan pentingnya pemahaman mendalam terhadap 

dinamika internal organisasi, sehingga dapat merumuskan strategi yang sesuai untuk 

membangun harmoni dan kohesi di antara anggotanya. 

Rekomendasi yang dapat diambil dari pengabdian masyarakat ini melibatkan 

keberlanjutan program-program komunikasi, peningkatan partisipasi anggota dalam kegiatan 

rutin, serta pengembangan strategi manajemen konflik yang lebih proaktif. Selain itu, perlu 

adanya upaya pendampingan dan pelatihan komunikasi bagi anggota agar mereka dapat lebih 

efektif berinteraksi dan memahami perbedaan di dalam organisasi. Dengan demikian, 

rekomendasi ini diharapkan dapat memperkuat basis organisasi dan meningkatkan dampak 

positif dari kegiatan pengabdian masyarakat di IPNU IPPNU Keboan Sikep. 
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